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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

       Penelitian mengenai reputasi PT Pupuk Kujang dalam pemberitaan media 

sangat penting dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, pemberitaan media 

dapat membentuk opini publik serta citra sebuah organisasi di mata publik. 

Kondisi ini mendorong praktisi humas harus mampu memetakan pemberitaan 

media terhadap organisasinya. Penting bagi suatu organisasi atau figur publik 

untuk tetap menjaga opini publik tentang dirinya agar tetap dapat dipilih dan 

disenangi oleh publik (Tamburaka, 2012, hlm 107). Sehingga, sebuah hal yang 

wajib bagi organisasi mengetahui setiap proses pembentukan pendapat umum 

terhadap citranya agar dapat mencegah citra yang negatif. Hal itu dapat dilakukan 

dengan membaca surat kabar, mendengarkan radio, maupun menonton televisi 

agar tidak ketinggalan informasi. Karena, dalam era modern, masyarakat menilai 

sebuah perusahaan tidak secara langsung namun melalui media (intermediate), 

dan surat kabar menjadi salah satu media yang digunakan oleh masyarakat untuk 

melihat dan menilai perusahaan. 

Kedua, media sangatlah penting dan berpengaruh terhadap pembentukan 

reputasi sebuah perusahaan (Aleknonis, 2010, hlm. 8). Ketika media masa meliput 

sebuah perusahaan secara berlebihan, hal itu dapat menguntungkan perusahaan, 

namun juga dapat merugikan perusahaan. Hal merugikan ini akibat dari 

berlebihnya informasi yang diterima oleh masyarakat perihal perusahaan (over 

exposure). Karena informasi buruk tentang perusahaan yang diliput oleh media 

dapat menyebar luas ke masyarakat. Dengan demikian, media massa dapat 

menjadi salah satu indikator apakah reputasi organisasi menjadi lebih baik atau 

lebih buruk. Berita negatif yang muncul di media massa secara umum akan 

berakibat buruk terutama terhadap reputasi perusahaan. Dampak lain pemberitaan 

negatif terhadap sebuah korporasi yakni bisa dipastikan akan membuat calon 

investor maupun investor yang memegang saham kabur (Priandono, 2015, hlm 
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92). Para investor akan berpikir berulang kali untuk menanamkan sahamnya pada 

perusahaan yang memiliki citra kurang baik akibat dari pemberitaan negatif itu. 

Investor pasti lebih memilih perusahaan lain yang memiliki reputasi pemberitaan 

yang baik dan berpikir uangnya akan aman. Citra yang dibangun sekian lama 

dengan biaya yang tidak sedikit bisa rusak akibat pemberitaan yang tidak 

tertangani dengan baik (Partao, 2006, hlm. 4). Setiap harinya terdapat berbagai isu 

muncul di media massa. Masalah pemberitaan media ini tidak bisa dinilai sepele, 

karena apa yang didengar dan dilihat oleh masyarakat akan dengan mudah 

dipercaya dan dianggap benar.  

Ketiga, kekuatan media dalam  membentuk agenda publik sebagian tergantung 

pada hubungan media bersangkutan dengan organisasi atau perusahaan. Jika 

media memiliki hubungan yang kuat dengan masyarakat, maka organisasi tersebut 

akan memengaruhi agenda media dan pada akhirnya akan memengaruhi agenda 

publik.Sikap publik terhadap suatu perusahaan di masa depan juga amat 

bergantung bagaimana informasi yang berkembang, ataupun bagaimana pendapat 

publik tentang perusahaan tersebut. Untuk itu peran media massa sebagai sumber 

informasi harus diperhitungkan oleh perusahaan. Apayang telah dimuat dalam 

sebuah media pada akhirnya akan menjadi opini publik yang jelas akan 

mempengaruhi reputasi perusahaan (Menurut Rogers & Dearing dalam Morrisan, 

dkk, 2010, hlm. 95) 

Keempat, media massa merupakan contoh dari media yang tidak bisa 

dikontrol di mana perusahaan tidak memiliki peran langsung dalam pembuatan 

keputusan untuk isi media. Awak medialah yang menentukan apakah suatu berita 

akan dimuat, apanya yang dimuat, bagaimana pemuatannya dan kapan dimuat, 

serta kepada siapa berita itu akan dilaporkan (Cutlip, dkk 2006, hlm 286). Di 

sinilah pentingnya membangun hubungan baik dengan berbagai media. Awak 

media merupakan mulut dan telinga perusahaan, mereka ada di mana-mana 

informasi sehingga harus diperlakukan dengan baik, maka akan mudah bagi kita 

perusahaan untuk mengkonfirmasi berita yang sekiranya tidak sesuai dengan 

kenyataan sebenarnya. Reputasi organisasi di dalam pemberitaan media yang pada 

gilirannya akan menciptakan reputasi di mata publik, menjadi tujuan utama dari 
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program hubungan media. Hal ini dikaitkan pada mayoritas masyarakat 

menggunakan media massa sebagai sumber informasi dalam mengambil 

keputusan (Priandono, 2015, hlm. 92). Media massadianggap sebagai sumber 

informasi yang paling cepat dan mudah diakses bagi seluruh masyarakat baik itu 

media massa konvensional maupun yang modern.  

Penelitian Kjaer & Morsing (2011, hlm. 30) tentang reputasi perusahaan dan 

media berita di Denmark menyebutkan bahwa liputan media memiliki hubungan 

yang erat dengan reputasi perusahaan. Buktinya, banyak perusahaan yang 

mengalami krisis akibat pemberitaan negatif yang muncul di berbagai media. 

Seperti yang dialami oleh PT KRAFT, di mana salah satu produknya yakni 

makanan ringan Oreo dikabarkan mengandung zat kimia Melamin1. Dengan 

timbulnya kasus tersebut maka Oreo benar-benar dalam posisi yang sangat sulit. 

Berita negatif tersebut dengan cepat menyebar melalui berbagai media massa. 

Akibatnya terjadi krisis kepercayaan yakni kondisi di mana publik sudah tidak 

lagi percaya dan mau menggunakan produk Oreo. Krisis inilah yang paling parah 

bagi sebuah perusahaan karena jika publik sudah tidak lagi percaya, maka akan 

berdampak besar bagi kelangsungan hidup perusahaan. Setelah masalah 

memperluas ke dalam krisis, karena sesuatu yang telah terjadi,maka tingkat 

komentar media akan meningkat secara eksponensial (Davies, 2002, hlm. 102). 

Para akademisi dalam disiplin ilmu manajemen mulai menyelidiki hubungan 

antara liputan media dan reputasi perusahaan sejak awal tahun 1990-an. 

Khususnya, Deephouse (2000, hlm. 1097) menciptakan konsep baru yang disebut 

dengan reputasi media yakni, evaluasi secara keseluruhan dari suatu perusahaan 

yang disajikan di media. Penelitian perihal reputasi media bertujuan untuk 

mencerminkan signifikansi liputan media dalam membangun reputasi suatu 

perusahaan. Bagaimana sebuah berita yang diterbitkan dalam sebuah media massa 

dapat mempengaruhi pembentukan reputasi perusahaan di masyarakat. Dengan 

mengukur liputan media terhadap sebuah perusahaan, kita dapat memperoleh 

kesimpulan yang jelas mengenai reputasi perusahaan tersebut di masyarakat. 

Dalam dunia praktis, riset ataupun evaluasi terhadap liputan media, meskipun 

terlihat sepele namun banyak manfaat yang dapat dipetik. Hal ini untuk 

1
Detiknews, Kraft Klaim Oreo Bebas Melamin, Diakses pada 3 Maret 2015, pukul 

20.43, http://news.detik.com/berita/1012958/kraft-klaim-oreo-bebas-melamin 

http://www.chem-is-try.org/?sect=artikel&ext=199
http://news.detik.com/berita/1012958/kraft-klaim-oreo-bebas-melamin
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mengetahui sejauh mana kualitas penekanan liputan yang dilakukan oleh media. 

Liputan yang dilakukan oleh media dapat menimbulkan berbagai pertanyaan 

yakni, apakah liputan tersebut merangsang keingintahuan publik, meningkatkan 

pemahaman, menumbuhkan keakraban atau justru menorehkan prasangka, sikap 

apatis dan masa bodoh (Sulistyasningtyas, 2004, hlm. 124).  

Liputan media yang positif terhadap suatu perusahaan memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap reputasi perusahaan tersebut. (Almeida, dkk, 2011, hlm.275). 

Terdapat hubungan positif antara posisi berita di suatu media dengan kesadaran 

masyarakat terhadap suatu perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Amujo, dkk (2011, hlm 397) menyebutkan bahwa peliputan media yang diterima 

oleh sebuah perusahaan memiliki hubungan yang positif dengan kesadaran 

masyarakat terhadap perusahaan tersebut.  

       Menurut Wragg, manfaat dari hubungan media bukanlah mengirimkan siaran 

pers atau mengelola kebutuhan jurnalis atau bahkan mendorong terciptanya 

pemberitaan masif di media massa. Manfaat sebenarnya hubungan media adalah 

membentuk reputasi organisasi dan produknya dan mempengaruhi dan 

menginformasikan kepada khalayak yang disasar (dalam Priandono (2015, hlm. 

92).  Media bahkan dapat membentuk agenda publik, baik agenda yang dibentuk 

masyarakat berdasarkan media yang mereka lihat maupun agenda dibentuk oleh 

media untuk masyarakat. Media dapat memberikan liputan yang utuh mengenai 

suatu perusahaan sebagaimana yang terjadi di lapangan, namun media dapat pula 

membentuk realitas lain berdasarkan sudut pandang media tersebut.Media agenda 

dalam cara tertentu akan memengaruhi atau berinteraksi dengan apa yang menjadi 

pikiran publik maka interaksi tersebut akan menghasilkan agenda publik 

(Morrisan, dkk, 2010, hlm. 95). 

Jumlah berita yang ditampilkan oleh media tentang isu-isu tertentu 

menentukan betapa pentingnya isu  tersebut. Sehingga dapat dilihat bahwa arti-

penting dari suatu isu menentukan reputasi sebuah perusahaan (Meijer & 

Kleinnijenhuis, 2006, hlm. 554). Dapat disimpulkan jika sebuah isu yang 

ditampilkan oleh berbagai media dan ditampilkan secara berulang-ulang 
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memperlihatkan seberapa penting isu tersebut. Menurut de Regt (2009, hlm. 15), 

sebuah pesan yang sama jika dilaporkan dengan cara yang berbeda, dapat 

menyebabkan reputasisebuahorganisasi ke arah negatif. Jadi, nilai sebuah berita 

juga bergantung kepada bagaimana cara media menyampaikannya kepada publik. 

Media massa dengan fungsi persuasif yang mampu membentuk pendapat umum 

dan mampu mempengaruhi opini masyarakat terhadap isu-isu yang sedang 

berkembang. Perkembangan media informasi khususnya surat kabar dimasa 

sekarang ini sedang mengalami perubahan yang sangat pesat, dimana media 

massa dalam menulis atau menginformasikan suatu masalah atau peristiwa dapat 

lebih terbuka. Selain itu, media massa menampilkan informasi yang bersifat 

variatif dengan sajian-sajian informasi yang lebih aktual. 

Penelitian yang dilakukan mengaplikasikan level pertama dan level kedua 

agenda setting terkait dengan dampak pemberitaan media terhadap reputasi 

perusahaan (Carrol & McCombs dalam Almeida, dkk, 2011, hlm. 270). Terdiri 

dari empat aspek yakni, visibilitas media, yaitu di media mana saja berita di 

terbitkan apakah media regional atau media nasional atau bahkan keduanya serta 

di mana berita diposisikan apakah halaman depan, halaman tengah atau halaman 

belakang surat kabar. Aspek kedua adalah konten berita, yakni apa saja topik atau 

konten yang di terbitkan dalam media tersebut apakah berkaitan dengan tata 

kelola perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan, kepemimpinan serta kinerja 

perusahaan. Aspek ketiga adalah kutipan yakni, siapakah narasumber berita 

tersebut dilihat dari kutipan berita yang ada. Aspek terakhir adalah citra 

organisasi, yakni bagaimana sentimen dari berita tersebut serta yang ditampilkan 

apakah positif, negatif atau netral. Sehingga dapat terlihat apakah informasi yang 

disajikan oleh media dapat berpengaruh terhadap citra maupun reputasi sebuah 

perusahaan  

Penelitian ini akan fokus terhadap pemberitaan media massa terhadap PT 

Pupuk Kujang. Menurut penulis, pada awal masa tanam 2015 media massa di 

Indonesia semua tertuju kepada pemberitaan perihal kelangkaan pupuk. PT Pupuk 

Kujang sebagai salah satu produsen pupuk terbesar di Indonesia menjadi sorotan 
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dengan adanya masalah kelangkaan pupuk ini. Karena PT Pupuk Kujang menjadi 

salah satu pihak yang dianggap ikut bertaggung jawab atas permasalahan ini.  

Berita-berita tersebut juga semakin meluas dan berkembang, dimulai dari 

adanya kasus pemalsuan pupuk, pembuatan pupuk oplosan, hingga pupuk yang 

dijual dengan harga jauh di atas HET (harga eceran tertinggi). Penulis ingin 

mengetahui apakah pemberitaan terkait kelangkaaan pupuk dapat mempengaruhi 

reputasi media PT Pupuk Kujang. Secara substansi, penelitian ini merupakan 

penelahaan terhadap teks berita yang disajikan oleh beberapa surat kabar yang 

memiliki pengaruh besar di Indonesia, yakni Pikiran Rakyat, Sindo Jabar, 

Kompas, Media Indonesia, Republika, dan Tempo selama Edisi Januari hingga 

Juni 2015. Edisi bulan Januari hingga Juni dipilih karena pada bulan-bulan 

tersebut kelangkaan pupuk sering terjadi yakni awal masa tanam bagi para petani. 

Penelitian ini terfokus kepada analisis isi teks berita surat kabar tentang masalah 

kelangkaan pupuk. 

Penulis akan  mengkaji perihal reputasi PT Pupuk Kujang dalam pemberitaan 

kelangkaan pupuk di surat kabar Pikiran Rakyat, Sindo Jabar, Media Indonesia, 

Bisnis Indonesia, Kompas, Republika, dan Tempo melalui metode analisis isi. 

Penulis ingin melihat bagaimana reputasi pemberitaan PT Pupuk Kujang yang 

terbentuk setelah adanya isu kelangkaan pupuk yang terjadi pada bulan Januari 

hingga Juni 2015. 

1.2 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan dari latar belang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis mengidentifikasi masalah yakni:  

1. Isi berita sangat berpengaruh terhadap reputasi sebuah organisasi namun 

isi pemberitaan sangat beragam dan tidak dapat dikontrol oleh organisasi  

2. Banyaknya pemberitaan mengenai sebuah organisasi di media massa 

membuat organisasi tersebut lebih dikenal publik namun informasi buruk 

tentang perusahaan dapat diliput oleh media dan menyebar luas ke 

masyarakat. 
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1.3 Rumusan Masalah Penelitian 

       Berdasarkan dari latar belang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana Visibilitas Media PT Pupuk Kujang dalam  isu kelangkaan 

pupuk pada surat kabar Edisi Januari - Juni 2015? 

2. Bagaimana Konten Berita PT Pupuk Kujang dalam  isu kelangkaan 

pupuk pada surat kabar Edisi Januari - Juni 2015? 

3. Bagaimana Kutipan Berita PT Pupuk Kujang dalam  isu kelangkaan 

pupuk pada surat kabar Edisi Januari - Juni 2015? 

4. Bagaimana Citra Organisasi PT Pupuk Kujang dalam  isu kelangkaan 

pupuk pada surat kabar Edisi Januari - Juni 2015? 

1.4   Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan dari latar belang permasalahan yang telah dipaparkan diatas 

maka  tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikanVisibilitas Media PT Pupuk Kujang dalam isu 

kelangkaan pupuk pada surat kabar Edisi Januari - Juni 2015 

2. Untuk Menganalisis Konten Berita PT Pupuk Kujang dalam isu 

kelangkaan pupuk pada surat kabar Edisi Januari - Juni 2015 

3. Untuk Menganalisis Kutipan Berita PT Pupuk Kujang dalam isu 

kelangkaan pupuk pada surat kabar Edisi Januari - Juni 2015 

4. Untuk Mendeskripsikan Citra Organisasi PT Pupuk Kujang dalam isu 

kelangkaan pupuk pada surat kabar Edisi Januari - Juni 2015 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoretis 
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1. Memperkaya khasanah kajian ilmiah di bidang analisis isi 

2. Menambah ilmu pengetahuan akademis di bidang public relations 

3. Mengembangkan teori agenda setting serta reputasi pemberitaan 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Kegunaan bagi PT Pupuk Kujang Cikampek, yakni sebagai bahan evaluasi 

agar terus membangun hubungan baik dengan media.  

2. Kegunaan bagi masyarakat adalah masyarakat dapat menilai kinerja 

perusahaan yang dilihat dalam pemberitaan di media  

3. Bagi akademisi, sebagai bahan kajian atau referensi dalam melakukan 

penelitian penelitian terkait reputasi melalui metode analisis isi 

1.5.3 Manfaat Kebijakan 

1. Diharapkan menambah referensi penelitian yang dilakukan tentang 

reputasi suatu perusahaan melalui metode analisis isi mengingat reputasi 

merupakan hal penting bagi suatu perusahaan. 

2. Bagi PT Pupuk Kujang Cikampek untuk mampu mempertahankan reputasi 

khususnya reputasi media yang positif dihadapan media massa maupun 

dihadapan masyarakat  

1.5.4 Manfaat Isu Serta Aksi Sosial 

1. Memanfaatkan isu yang berkembang di masyarakat akan transparansi 

informasi yang efektif sebagai bahan referensi PT Pupuk Kujang 

Cikampek untuk mampu mengembangkan kinerjanya 

2. Diharapkan untuk mempu  melihat potensi dan  keinginan pangsa pasar 

pertanian dalam pemenuhan keinginan masyarakat perihal peningkatan 

pelayanan dan kinerja perusahaan 

3. Mampu menjadi referensi untuk masyarakat dalam menilai dan 

mempertimbangkan suatu perusahaan melalui pemberitaan media 

 

1.6 Batasan Penelitian 

       Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud, dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian. 

Menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, maka penulis 

memandang perlu memberi batasan masalah secara lebih jelas sebagai berikut:  
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1. Penelitian ini hanya sebatas analisis isi teks berita yang terbit dalam  

surat kabar, tidak disertai dengan jejak pendapat yang dilakukan kepada 

masyarakat umum, dikarenakan penulis hanya ingin melihat reputasi 

pemberitan PT Pupuk Kujang alhasil sumber penelitian hanya berasal 

dari teks berita yang dianalisis. 

2. Kategori penelitian kutipan terdapat dimensi-dimensi dari Reptrak yang 

dikeluarkan oleh The Reputation Institution. Penulis hanya mengambil 4 

dari 7 dimensi, dikarenakan hanya terdapat 4 dimensi Reptrak yang 

berhubungan dengan penelitian ini yaitu, Kepemimpinan, Tata kelola 

perusahaan, Tanggung jawab sosial perusahaan, dan Kinerja perusahaan, 

sedangkan dimensi yang tidak dipakai adalah Produk dan jasa, Inovasi 

serta Tempat kerja. 

1.7 Struktur Organisasi Skripsi 

BAB I: Bab ini berisikan latar belakang mengenai isu yang diangkat dalam  

penelitian. Dijabarkan juga mengenai kesenjangan atau gap antara 

harapan dan kenyataan yang terjadi di lapangan, masalah-masalah yang 

terjadi serta fakta-fakta yang diperoleh berdasarkan penelitian 

sebelumnya. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai pertanyaan 

penelitian yang dipakai, tujuan penelitian serta signifikansi dari 

penelitian yang dilakukan.  

BAB II:  Bab ini memaparkan konteks yang jelas terhadap topik yang diangkat 

dalam penelitian yang dilakukan. Melalui kajian pustaka, dijelaskan 

teori yang sedang dikaji serta kedudukan masalah penelitian. Teori-teori 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah Teori Agenda setting dan 

Reputasi 

BAB III: Bab ini mejelaskan prosedur penelitian yang dilakukan dimulai dari 

pendekatan penelitian yang dipakai, metode penelitian apa yang 

dipakai, objek penelitian yang diambil, instrument penelitian yang 
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diterapkan, tahapan pengumpulan data hingga tahap analisis data yang 

dijalankan.  

BAB IV: Bab ini menjabarkan secara rinci mengenai hasil temuan dari penelitian 

yang dilakukan. Serta yang terpenting menjawab pertanyaan penelitian 

yang telah dibuat sebelumnya 

BAB V:  Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

berdasarkan pemikiran peneliti, serta menjabarkan hal-hal penting 

yang didapatkan dari hasil penelitian. Serta rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya. 

 


